BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena pertumbuhan Industri Pariwisata di Indanes
menggambarkan adanya peluang kerja tenaga teradiapibidang jasa
pariwisata. Industri pariwisata mencakup bidatogrr, travel akomodasi
perhotelan, akomodasi pelayanan makan dan minwansgortasi. Industri
“akomodasi perhotelan” mensyaratkan sumber dayausianpelakunya
memiliki kualitas sesuai dengan jabatan pekerjaangyada. Keahlian
menyelesaikan pekerjaan di tempat kerja identikgdentiingkat kompetensi
yang dimiliki pekerjaanya.

Kompetensi bisa dicapai melalui pendidikan dantgeda baik secara
formal maupun non formal. Realisasi dari pencapd#stem Pendidikan
Nasional adalah pemerintah menyelenggarakan pdadidi melalui
pendidikan formal dan non formal. Kedua jalur iralain pelaksanaannya
memiliki tujuan yang sama yaitu mencerdaskan kejadu bangsa dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebagairtelah ditetapkan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 t&#008 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 yaitu :

1. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang toétsr dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, ijodtah menengah,
dan pendidikan tinggi.

2. Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan dirlpendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara berstruktnibérjenjang.



Pemerintah Indonesia menyediakan lembaga pendiddcamal untuk
mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi keaklidndang akomodasi
perhotelan.

Pendidikan menengah vyaitu pendidikan menengah undan
pendidikan kejuruan, menurut Hamalik (2004:24) na¢akan bahwa
“Pendidikan kejuruan adalah suatu bentuk pengenarabgkat, pendidikan
dasar ketrampilan dan kebiasaan yang mengarah gadia kerja yang
dipandang sebagai latihan ketrampil@fiouse Comite on Education and
Labour)”.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menghasilkan lulusang
memiliki keahlian khusus serta dapat dikembangkan diap memasuki
dunia kerja sebagai tenaga kerja tingkat menengaikulum SMK (2006)
menjelaskan tentang tujuan pendidikan kejuruaruyait

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia iifdlunampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang dd dunia
usaha dan di dunia industri sebagai tenaga kergkat menengah,
sesuai dengan kompetensi dalam program keahliandigilihnya;

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kailit dan gigih
dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan akerlan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahjiang
diminatinya;

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuanadiekyi, dan
seni agar mampu mengembangkan diri dikemudianbzaki secara
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yangHebiggi;

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetsesuai
dengan program keahlian yang dipilih.

Sekolah Menengah Kejuruan di SMK Negeri 15 Bandaregniliki

dua Program Keahlian yaitu Program Keahlian Pe&arfaosial dan Program

Keahlian Akomodasi Perhotelan.



Program Keahlian Akomodasi Perhotelan di dalamngadapat
pelaksanaan yang berkenaan dengan program norad#tif, dan produktif.
Program Keahlian Akomodasi Perhotelan Peserta digiknpelajari
pengetahuan dan ketrampilan bidang perhotelanh S&atu materi Program
Keahlian Akomodasi Perhotelan yang diberikan kepaekerta didik adalah
Kompetensi Membersihkan Area dan Peralatan. Peageiompetensi
Membersihkan Area dan Peralatan berdasarkan kurik@MK (2006) yaitu:
Kemampuan yang merupakan perpaduan pengetalfhaowladge)
ketrampilan(skill), dan sikap(attitude) peserta didik terhadap pelajaran
tentang memilih dan menata peralatan, membersilakaa kering dan
basah, serta menjaga dan menyimpan peralatan pghmbsan bahan
kimia pembersih.

Kompetensi Membersihkan Area dan Peralatan  mermpaka
pembelajaran yang diberikan kepada peserta diddsk¢, pada semester 1
dan 2 yang terdiri dari teori dan praktikum dendarasi pembelajaran 76 jam
dalam satu semester setiap jam pembelajarannya e3bt. niPerbandingan
program pembelajaran Membersihkan Area Dan Paralerdiri dari teori
30% dan praktikum 70%. Materi belajar Membersihkara dan Peralatan
membahas tentang memilih dan menata peralatan, ersinkan area kering
dan basah, serta menjaga dan menyimpan peralatanbdhan kimia
pembersih.

Kompetensi Membersihkan Area dan Peralatan diladsan untuk
mengukur tingkat kemampuan peserta didik dalam onesey bidang keahlian

housekeepingKkompetensi menggambarkan unjuk kerja terkait denmgeserta

didik yang didemonstrasikan dengan mudah diamalti aksesor baik internal



di sekolah maupun external peserta didik di dusiaha atau industri, yaitu
apa yang mereka lakukan sesuai dengan standardearjbersikap individual
maka dinyatakan kompeten.

Kesiapan merupakan salah satu faktor yang haruspada setiap
individu dalam melaksanakan semua kegiatan termaselkghadapi suatu
pekerjaan. Sesuai dengan pendapat Slameto (20081&Bgenai pengertian
kesiapan bahwa:

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorangiiudivyang

membuatnya siap untuk memberi respon jawaban dindadcara

tertentu terhadap situasi. Penyelesaian kondisa atu saat akan
berpengaruh pada atau kecenderungan untuk meresporr. Kondisi
individu mencakup setidak-tidaknya tiga aspek,wait

1. Kondisi fisik, mental dan emosional.

2. kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.

3. ketrampilan, pengetahuan dan pengetian yang tgbaeghri

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis past sbsevasi,
pelaksanaan kompetensi Membersinkan Area dan Reralmenunjukan
bahwa peserta didik dilihat secara keseluruhannbehencapai nilai unjuk
kerja yang memuaskan. Kesiapan peserta didik selbegaga kerjaPublic
Area Attendant berhubungan dengan hasil praktikum Kompetensi
Membersinkan Area dan Peralatan. Oleh karena &senpa didik harus
berupaya dalam meningkatkan pengetahik@aowladge)ketrampilan(skill),
dan sikap (attitude) yang berhubungan dengan Membersihkan Area dan
Peralatan, sehingga akan siap menjadi tenagaReblc Area Attendant

Uraian latar belakang masalah yang telah dikemukak@&motivasi

penulis sebagai mahasiswa program Studi Pendidikaa Boga untuk

mengadakan penelitian lebih dalam mengenai “Peratarfa Kompetensi



Membersihkan Area dan Peralatan Pada Kesiapan eRrakérja Industr
SebagaPublic Area Attendant”.
B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah dalam melakggiitian
pendidikan, sehingga dengan adanya perumusan tnadddarapkan agar
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inihlefpesifik. Pernyataan
tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukd&arNasution (1991:85),
bahwa: “suatu penelitian harus dirumuskan dan daipapai bila dirumuskan
secara spesifik”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sejawna
Pemanfaatan Kompetensi Membersihkan Area dan Pamalmtuk Kesiapan
Praktek kerja Industri SebagBublic Area Attendaft Perumusan masalah
tersebut dapat dijadikan judul skripsi yaitu: “Perfa@tan Kompetensi
Membersihkan Area Dan Peralatan Pada Kesiapan éRrd&erja Industri
SebagaPublic Area Attendarit

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penulis batsslah sesuai
dengan kemampuan yang penulis miliki, yaitu meliput
1. Pemanfaatan Kompetensi Membersihkan Area dan Raralpada

kesiapan praktek kerja industri sebadublic Area Attendantyang
berkaitan dengan pengetahugknowladge) meliputi : pengetahuan
memilih alat dan bahan pembersih, pengetahuan mangeea kering dan

basah yang harus



dibersihkan, pengetahuan mengenai menjaga dan mpagi peralatan
pembersih serta bahan kimia pembersih

2. Pemanfaatan kompetensi Membersihkan Area dan Rergdada kesiapan
praktek kerja industri sebag@ublic area attendanterkaitan dengan
ketrampilan(skill) meliputi: terampil dalam memilih dan menata peeala
pembersih dan bahan pembersih yang akan diperlukatuk
membersihkan area kering dan basah, terampil dalambersihkan area
kering yaitu area kerjaront Officedan area basah yaitu area toilet umum,
dan terampil dalam menyimpan dan menjaga peralatam bahan
pembersih setelah digunakan.

3. Pemanfaatan kompetensi Membersihkan Area dan Rarglada kesiapan
praktek kerja industri sebag&ublic Area Attendanberkaitan dengan
sikap (attitude) meliputi: kebersihan diri, etika sopan santun, pdiis)
teliti, jujur, tertib, dan tanggung jawab sikap @&a didik dalam
kompetensi membersihkan area dan peralatan padgméaesraktek kerja
industri sebaggpublic area attendant.

C. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum

Tujuan secara umum untuk menggali Pemanfaatan Kiemgie

Membersihkan Area Dan Peralatan Pada Kesiapan eRrdddrja Industri

sebagaiPublic Area Attendanyang dilakukan oleh peserta didik Program

Keahlian Akomodasi Perhotelan kelas XI tahun 200B02SMK Negeri 15

Bandung.



2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam peneliti@n adalah untuk
memperoleh gambaran Pemanfaatan kompetensi MeimkamsiArea Dan
Peralatarpada kesiapan praktek kerja industri seb&gdilic Area Attendant
meliputi:

a. Pemanfaatan kompetensi Membersihkan Area dan Rarajsada
kesiapan praktek kerja industri sebaaiblic Area Attendanyang
berkaitan dengan pengetahuéimowladge) meliputi: pengetahuan
memilih alat dan bahan pembersih, pengetahuan mangeea kering
dan basah yang harus dibersihkan, pengetahuan n@mgenjaga dan
menyimpan peralatan pembersih serta bahan pembersih

b. Pemanfaatan kompetensi Membersihkan Area dan Raeral@ada
kesiapan praktek kerja industri sebagalblic area attendanberkaitan
dengan ketrampilar(skill) meliputi: terampil dalam memilih dan
menata peralatan pembersih dan bahan pembersih wkag
diperlukan untuk membersihkan area kering dan hasesmpil dalam
membersihkan area kering yaitu area kdéffant Office dan basah
yaitu area toilet umum, dan terampil dalam menyimgan menjaga
peralatan dan bahan pembersih setelah digunakan.

c. Pemanfaatan kompetensi Membersihkan Area dan Rartajaada
kesiapan praktek kerja industri sebadaublic Area Attendant
berkaitan dengan sikgpttitude)meliputi: kebersihan diri, etika sopan

santun, disiplin, teliti, jujur, tertib, dan tanggy jawab sikap peserta



didik dalam kompetensi membersihkan area dan paralpada
kesiapan praktek kerja industri sebggallic area attendant.

D. Manfaat Penélitian

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan mantaatupa informasi,
saran, dan masukan kepada:

1. Peserta didik Program Keahlian Akomodasi Perhotk&as XI SMK N
15 Bandung dalam penelitian ini dapat meningkatgangetahuan dan
informasi mengenai Pemanfaatan Membersih Area Demal®an pada
Kesiapan Praktek kerja Industri sebagablic Area Attendant.

2. Guru Mata Diklat Layanahlousekeepinghususnya dalam bidarRublic
Area AttendantProgram Keahlian Akomodasi Perhotelan SMKN 15
Bandung, sebagai dasar untuk mengembangkan matenbgbajaran
Membersihkan Area Dan Peralatan..

3. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 15 Bandumgsksnya untuk
Program Keahlian Akomodasi Perhotelan dengan adaeyelitian ini
dapat memberikan informasi tambahan tentang Pemianfaompetensi
Membersihkan Area Dan Paralatan Pada KesiapandRréikrja Industri
SebagaPublic Area Attendant.

4. Penulis untuk meningkatkan dan mengaplikasikan @@hgan, sikap dan
ketrampilan penulis sebagai mahasiswi PKK FPTK BRigram Studi
Pendidikan Tata Boga dalam melakukan penelitiatatgnPemanfaatan
Kompetensi Membersihkan Area Dan Peralaatda Kesiapan Praktek

Kerja Industri Sebag&tublic Area Attendant



E. Asums

Asumsi menurut Sugiyono (2009:54) bahwa “Asumsi upakan
pertanyaan diterima kebenarannya tanpa pembukti&erigertian anggapan
dasar ini yang dijadikan sebagai tolak ukur olehutie untuk melakukan
penelitian. Asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran Mata Diklat ini apabila dikatakan beilhpeserta didik akan
mengalami perubahan tingkah laku dalam bentuk ilpsngetahuan
(knowledge) sikap(attitude),dan keterampilaskill). Anggapan dasar ini
mengacu pada ungkapan di Vesta and Tompson (199%al&va “suatu
proses perubahan perilaku atau peribadi seseob@ngasarkan praktikan
atau pengalaman tertentu.

2. Kesiapan peserta didik sebagai praktikpoblic area attendant,
tergantung pada kesiapan diri dalam aspekwledge (pengetahuan),
attitude (sikap), danskill (keterampilan) tentang memilih dan menata
peralatan, membersihkan area yang kering dan basahmerawat dan
menyimpan peralatan pembersih. Asumsi tersebut avengada pendapat
yang dikemukakan oleh Slameto (2003:73) bahwa ‘&sikenya tercapai
berkat usaha keras, tanpa usaha tidak akan tesegpatu apapun”.

F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuan pagulis dalam
membuat rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkalk mengumpulkan

data. Bagaimana Pemanfaatan Kompetesi Membersihie Dan Peralatan
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pada kesiapan praktek kerja industri yang mencakep dalam tiga

kemampuan yaitu:

1. Bagaimana Pemanfaatan kompetensi Membersihkan daeaPeralatan
pada kesiapan praktek kerja industri sebaBablic Area Attendant
berkaitan dengan pengetahugmowladge?}. (Pengetahuan memilih alat
dan bahan pembersih. Pengetahuan area kering dah hang harus
dibersinkan. Pengetahuan menjaga dan menyimpatajzergembersih
serta bahan kimia pembersih).

2. Bagaimana Pemanfaatan kompetensi Membersihkan daraPeralatan
pada kesiapan praktek kerja industri sebaBablic Area Attendant
berkaitan dengan ketrampilagskill)?. (Terampil dalam memilih dan
menata peralatan pembersih dan bahan pembersilai sgsngan area
kering dan basah. Terampil membersihkan area ke area kerja
Front Officedan basah yaitu area toilet umum. Terampil mengimgan
menjaga peralatan dan bahan pembersih setelahattiguo)n

3. Bagaimana Pemanfaatan kompetensi Membersihkan daraPeralatan
pada kesiapan praktek kerja industri sebaBablic Area Attendant
berkaitan dengan sikafattitude)?. (Sikap merawat tubuh, etika sopan
santun, kesadaran nilai jujur, teliti, tertib, gisi, dan tanggung jawab
sebagapublic area attendat

G. Metode Pendlitian

Penelitian yang penulis laksanakan adalah untuk gmegkapkan

Pemanfaatan kompetensi Membersinkan Area dan RaeralaMetode
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penelitian yang digunakan adalah metode deskriyitu metode yang
bertujuan pada pemecahan masalah-masalah aktkaik Fengumpulan data
yang dilakukan penulis adalah angket, yang bemsigartanyaan tentang
manfaat kompetensi membersihkan area dan perajlatapnberkaitan dengan
pengetahuar(knowladge),kertampilan(skill), dan sikap(attitude), dan tes
unjuk kerja pada pelaksanaan praktikum Membersilakea dan peralatan.
H. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SMK Negeri 15 Banduryang
bertempat di jalan Gatot Subroto No. 4 Bandung. iFen lokasi ini
berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Shys®y digunakan adalah
Peserta Didik Program Keahlian Akomodasi Perhot&alas X| yang telah
mempelajari kompetensi membersihkan area dan pemaldan yang akan

mengikuti praktek kerja industri.



